ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Masyarakat Tulungagung dan LPKN dalam
Pengawasan Makanan Kedaluwarsa Ditinjau dari Perspektif Hukum Islam dan
Undang-Undang Perlindungan Konsumen” ditulis oleh Ainun Nazhula NIM
12101173065 Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, dibimbing oleh Hj. Indri
Hadisiswati, S.H., M.H.

Kata Kunci : Peran, Masyarakat, Pengawasan, Perlindungan Konsumen,
Makanan Kadaluarsa, Hukum Islam.

Makanan sudah menjadi kebutuhan Primer bagi masyarakat. Hal ini
berarti, perlu menyediakan produk yang cukup dengan kualitas yang baik agar
setiap warga negara dapat hidup yang layak untuk menjamin kesejahteraan.
Namun akhir-akhir ini banyak beredar makanan yang kedaluwarsa di pasar
swalayan ataupun di tempat-tempat penjualan makanan yang dapat
membahayakan bagi kesehatan manusia, sehingga hal tersebut dapat merugikan
kepentingan dari konsumen.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana peran
masyarakat Tulungagung dan LPKN dalam segi pengawasan makanan
kedaluwarsa ditinjau dari perspektif Undang Undang Perlindungan Konsumen?
(2) Apa dampak dari peran masyarakat Tulungagung dan LPKN dalam segi
pengawasan makanan kedaluwarsa? (3) Bagaimana pandangan Hukum Islam
terhadap peran masyarakat Tulungagung dan LPKN dalam segi pengawasan
makanan kedaluwarsa?

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui peran masyarakat
Tulungagung dan LPKN dalam segi pengawasan makanan kedaluwarsa ditinjau
dari perspektif Undang Undang Perlindungan Konsumen (2) Untuk mengetahui
dampak dari peran masyarakat Tulungagung dan LPKN dalam segi pengawasan
makanan kedaluwarsa (3) Untuk mengetahui pandangan Hukum Islam terhadap
peran masyarakat Tulungagung dan LPKN dalam segi pengawasan makanan
kedaluwarsa.

Jenis penelitian ini merupakan Kualitatif deskriptif dengan menggunakan
wawancara sebagai metode pengumpulan data. Teknis Analisis data yang
digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan,
penelitian ini juga melakukan pengecekan keabsahan data dengan trianggulasi
sumber dan teori.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Peran masyarakat
Tulungagung terhadap pengawasan makanan kadaluarsa yaitu melaporkan ke
lembaga perlindungan konsumen atau LPKN. (2) Dampak dari adanya peran
masyarakat dalam pengawasan makanan kadaluarsa di Tulungagung adalah
meredanya praktik kecurangan yang dilakukan oleh pelaku usaha karena langsung
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dilakukan sidak dengan bekerja sama pada pihak terkait untuk menyelesaikan
permasalahan. (3) Pandangan hukum Islam tentang peran masyarakat
Tulungagung dalam pengawasan makanan kadaluarsa ini sesuai dengan konsep
dari fungsi hisbah yang menyatakan bahwa Pengawasan atas perdagangan, atau
Muhtashib dalam hal ini adalah LPKN harus mengevaluasi pasar secara umum
dan berbagai praktek dagang yang berbeda-beda secara khusus.
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ABSTRACT

Thesis entitled "The Role of the Tulungagung Society and LPKN in
Supervision of Expired Food from the Perspective of Islamic Law and the
Consumer Protection Act” was written by Ainun Nazhula NIM 12101173065
Department of Sharia Economics Law, supervised by Hj. Indri Hadisiswati, S.H.,
M.H.

Keywords: Role, Society, Supervision, Consumer Protection, Expired Food,
Islamic Law.

Food has become a primary need for society. This means, it is necessary to
provide sufficient products with good quality so that every citizen can live a
decent life to ensure welfare. However, lately there are many expired food
circulating in supermarkets or in places where food is sold which can be harmful
to human health, so that it can harm the interests of consumers.

The formulation of the problem in this study is (1) What is the role of the
Tulungagung community and LPKN in terms of controlling expired food from the
perspective of the Consumer Protection Act? (2) What is the impact of the role of
the Tulungagung community and LPKN in terms of controlling expired food? (3)
What is the view of Islamic Law on the role of the Tulungagung community and
LPKN in terms of controlling expired food?

The objectives of this study were (1) to determine the role of the
Tulungagung community and LPKN in terms of controlling expired food from the
perspective of the Consumer Protection Act (2) to determine the impact of the
Tulungagung community's and LPKN role in terms of controlling expired food (3)
to determine the views of Islamic law on the role of society. Tulungagung and
LPKN in terms of monitoring expired food.

This type of research is a descriptive qualitative using interviews as data
collection methods. Technical analysis of the data used includes data reduction,
data presentation, and drawing conclusions, this study also checks the validity of
the data by triangulation of sources and theories.

The results of this study indicate that (1) The role of the Tulungagung
community in controlling expired food is reporting to the consumer protection
agency or LPKN. (2) The impact of the community's role in supervising expired
food in Tulungagung is the reduction of fraudulent practices committed by
business actors because inspections are carried out directly by collaborating with
related parties to resolve problems. (3) The view of Islamic law regarding the role
of the Tulungagung community in supervising expired food is in accordance with
the concept of the hisbah function which states that the supervision of trade, or
Mubhtashib in this case, is that LPKN must evaluate the market in general and
various different trading practices in particular.
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